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USD masih cenderung menguat terhadap mata uang Majors walau telah meninggalkan sesi tertingginya
kemarin, setelah Sekertaris bidang Kesehatan Inggris Matt Hancock pengumuman hadirnya varian Virus
Covid19 baru yang mampu menyebar lebih cepat dan memicu kembali ditutupnya kota-kota di Inggris.
Perhatian para pelaku pasar akan ada pada hadirnya Stimulus Ekonomi di US sebesar USD 900 Bio yang telah
disepakati, dimana penetapannya akan melalui proses voting hari ini. Kemarin USDIDR di tutup di level 14185,
dan hari ini di buka di level indikasi 14230.
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Pasar Obligasi

Indonesia IDR 10yr 5.92 5.99 1.23 Harga Bonds mengalami penurunan setelah Stumulus US memperoleh persetujuan, dengan seri Bonds 5y-10y
yang mengalami koreksi cukup dalam. Parta pelaku pasar juga banyak yang melakukan take profit untuk
Indonesia USD 10yr 1.84 1.84 (0.16) melakukan balancing portofolionya. Para pelaku pasar dan Bank Bank berusaha untuk pada posisi netral
melewati akhir tahun.
US Treasury 10yr 0.95 0.94 (1.16)
Pasar Saham
Didorong saham sektor petambangan, bursa saham Indonesia ditutup ke zona hijau, Senin (21/12). IHSG naik
+1.00% (+61 poin) ke posisi 6,165. Investor asing melakukan pembelian bersih sebesar Rp88.11 triliun.
Bursa saham Wall Street berakhir variatif, karena antusiasme atas kesepakatan stimulus ekonomi dibayangi
JIBOR (%) LIBOR (%) ketakutan atas jenis virus Covid-19 yang baru di Inggris. Indeks berbasis luas S&P 500 ditutup melemah 0.39%
menjadi 3,694.92. Sementara itu, Indeks Dow Jones Industrial Average naik 0.12% menjadi 30,216.45.
1wk 3.7500 0.1011 Bursa saham Eropa ditutup turun, Senin (21/12), karena investor mencermati varian baru virus Covid-19 yang
1 Mth 3.8096 0.1438 menyebar dengan cepat dan telah menutup sebagian besar Inggris. Indeks FTSE 100 Inggris turun 1.73%

menjadi 6,416.32. Varian virus Covid-19 baru menyebabkan beberapa negara di Eropa dan tempat lain
3 Mth 4.0558 0.2358 memblokir perjalanan dari Inggris. Bursa saham Asia berakhir ke zona merah pada perdagangan hari Senin
(21/12). Karena virus Covid-19 jenis baru ditemukan di Inggris yang menyebar cepat. Sentimen negatif tersebut

6 Mth 4.2558 0.2585 mengimbangi kabar kesepakatan stimulus fiskal di AS yang akhirnya dapat tercapai. Indeks MSCI Asia Pasifik
1Yr 4.4539 0.3340 (tidak termasuk bursa Jepang) turun 0.14%.
18-Dec 21-Dec %Change 21-Dec-20 22-Dec-20 % Change 21-Dec-20 22-Dec-20 % Change

IHSG 6,104.32 6,165.62 1.00 USD/IDR 14170 14230 0.42 EUR/USD 1.2211 1.2231 0.17

LQ 45 962.36 970.99 0.90 EUR/IDR 17304 17404 0.58 usD/JPY 103.29 103.42 0.13

S&P 500 (US) 3,709.41  3,69492 (0.39) JPY/IDR 137.19 137.60 030 Gep/usp 1.3378 1.3413 0.27

Dow Jones (US) 3017905 3021645 012  SoP/PR 18957 19083 066 yspjewr 08853 08864 0.3
CHF/IDR 16007 16054 0.29

Hang Seng (HK) 26,498.60 26,306.68 (0.72) AUD/USD 0.7591 0.7572 (0.26)
AUD/IDR 10755 10773 0.17

Shanghai Comp (CN) 3,394.90 3,420.57 0.76 NzZD/USD 0.7101 0.7079 (0.32)
NzZD/IDR 10062 10073 0.11

Nikkei 225 (JP) 2676339 2671442 (018) /IDR - - o USD/CAD 1.2819 1.2860 0.32

DAX (DE) 13,630.51 13,246.30 (2.82) HKD/IDR 1828 1835 0.42 USD/HKD 7.7526 7.7532 0.01

FTSE 100 (UK) 6,529.18 641632  (1.73)  sgp/ipR 10649 10676 025  USD/SGD 1.3307 1.3329 0.17
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keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
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